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BAB 6 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Dari penelitian deskriptif retrospektif yang dilakukan terhadap pasien IMA-
EST di Bangsal Jantung RSUP Dr. M. Djamil Padang dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pasien IMA-EST di Bangsal Jantung RSUP Dr. M. Djamil pada tahun 
2013-2014  paling banyak berada pada kelompok umur 45-54 tahun, 
dan berjenis kelamin laki-laki.  
2. Fakor risiko yang paling sering ditemui pada pasien IMA-EST adalah 
hipertensi dan merokok, serta pasien IMA-EST pada umumnya 
memiliki < 3 faktor risiko.  
3. Manajemen reperfusi pada pasien IMA-EST di Bangsal Jantung RSUP 
Dr. M. Djamil pada tahun 2013-2014 paling banyak dilakukan IKP, 
namun sebagian besar tindakan IKP tersebut tidak dilakukan dalam 12 
jam pasca keluhan pasien. Lain halnya dengan terapi fibrinolitik, semua 
tindakannya dilakukan dalam 12 jam pasca keluhan pasien.   
6.2 Saran 
1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut terhadap gambaran faktor risiko dan 
manajemen reperfusi pada pasien IMA-EST  dengan subjek penelitian 
yang lebih luas dan jangka waktu lebih lama sehingga didapatkan hasil 
yang lebih valid dan representatif.  
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2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih mendalami bagian 
manajemen reperfusi, apakah sudah sesuai dengan panduan yang 
dikeluarkan oleh ESC, AHA maupun PERKI.  
3. Untuk institusi, perlu dievaluasi ulang manajemen yang seharusnya 
diterapkan pada pasien IMA-EST di semua sektor, sehingga seluruh 
pasien IMA-EST mendapatkan terapi yang semestinya.  
4. Untuk Bagian Rekam Medik, diharapkan mengevalusai penyimpanan 
status/rekam medik pasien sehingga kemungkinan rekam medik hilang 
tidak akan terjadi lagi 
 
